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sgnra penpganti hars memberlzkukan dan men

. A h _3gant1 sazeﬁﬂa sz;ksesa n@g&m bbﬂangsung mempakan;_
W wxlayah di daiam mana ssbeium suksesa lﬁfjﬁdi u(iak %)e%‘iak:u p@rjanjlan yang‘

2 berkanaan dengan sukse::z :juam bagzan wslayah nagara mﬁngadl berakhu- .
' b@rkenaasz dengan newi b msiepe?adem szazes, meﬁggda terganmng g)ada ke
Gk negara ini; tan - o

. yang berkenaan dengan penggabmgan dan p@rpﬁmhan n@gara teiap berlaku
atau berianjat. """

Permasaiahan v seica o - e
- Apabila pasa; 2 banﬂmgkan aangan g}asaﬁ 15 da'; 16 akan terjadi
“ketidaksesuaian. Sebagai contch apabila‘sebual newly independent siase mauncul,
- miaka’ bez{iasazka-a pasal 16 negara ini tidak diwajibken itk memberlakukan dan .
- mentaati per;an;;ax; yang dibm[ oleh™ nwgs.m dxgama ‘Mamun berdasarkan pasal 31
daniZ negara fersebut harus méntaati perjanjian-perjanjian yang membenmkxegm? R
- wilayah. Maka muncul permasalahan yaita pasal manakahyanghamsd&menangkan T
Permasalahan ini dapat dipecahkan dengan menggunakan prinsip Jex speeczahs -
.. derogat legi generalis. Axtinya pasai-pasal yang lebih khusus harug dnmenangkan
L k&renapas&-pasal mmem&s&mpmgkaﬁ (demgat} pasai—pasal yaﬂg b«emfatumwn’"
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